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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penilitian dari analisis dampak pertumbuhan 

sektor pertambangan terhadap lingkungan dan faktor sosial ekonomi 

masyarakat Kabupaten Kolaka Sulawesi Tenggara tahun 2024, maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Pertumbuhan daerah pertambangan yang cukup masif di 

Kabupaten Kolaka menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan, seperti pencemaran air, polusi udara, perubahan 

terhadap struktur tanah, kerusakan hutan, kerusakan terhadap 

infrastruktur jalan, dan kerusakan terhadap keanekaragaman hayati. 

2. Perekonomian masyarakat Kabupaten Kolaka terbantu dengan 

pertumbuhan sektor pertambangan ini. Kesempatan kerja yang 

terbuka akibat pertumbuhan pertambangan membantu mengurangi 

tingkat pengangguran di Kabupaten Kolaka, peluang berusaha di 

Kabupaten Kolaka juga mengalami peningkatan diakibatkan 

dengan pertumbuhan sektor pertambangan ini, banyak para pelaku 

usaha mengalami peningkatan pendapatan dari hasil usaha mereka 

tersebut, para pelaku usaha ini memanfaatkan banyaknya 

masyarakat yang tanggal di dekat daerah pertambangan. 
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3. Kondisi sosial masyarakat juga mengalami peningkatan berkat 

pertumbuhan sektor pertambangan ini. Perusahaan yang membuka 

lahan pertambangan di wilayah Kabupaten Kolaka diharuskan 

untuk membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar 

pertambangan. Program CSR (Corporate Social Responsibility) 

yang dilakukan oleh perusahaan pertambangan membantu 

masyarakan dalam peningkatan kesejahteraan mereka, perusahaan 

meningkatkan infrastruktur yang digunakan masyarakat seperti 

membangun rumah sakit, pembangunan bandar udara, perbaikan 

jalan, perbaikan infrastruktur penerangan, dll.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian, berikut merupakan sran yang 

dapat peniliti berikan : 

1. Bagi pemerintah pusat dan pemerintah daerah khususnya pemerintah 

Kabupaten Kolaka untuk dapat : 

a. Mengawasi kembali pertumbuhan sektor pertambangan, mengontrol 

pengawasan terhadap pertumbuhan sektor pertambangan. Agar 

sesuai dengan  aturan undang-undang pertambangan.  

b. Tanggap dalam perbaikan infrastruktur yang rusak akibat adanya 

pertambangan, sehingga masyarakat dapat menggunakan 

infrastruktur dengan baik 

c. Lebih memperhatikan kesehatan masyarakat agar masyarakat dapat 

hidup sejahtera dengan adanya pertambangan di daerah mereka. 
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2. Bagi perusahaan pertambangan, diharapkan dapat membantu 

masyarakat baik dari segi perekonomian maupun kesejahteraan sosial. 

Hal ini bertujuan agar masyarakat dan perusahaan dapat berjalan 

bersama dan mendapatkan tujuan masing-masing. Beberapa hal yang 

dapat diperhatikan oleh perusahaan : 

 

a. Program CSR (Corporate Social Responsibility) : Program ini 

harus diperhatikan dengan baik agar masyarakat di daerah sekitar 

pertambangan merasakan dampak dari program tersebut. Program 

ini juga harus tepat sasaran sehingga masyarakat yang daerah 

tempat tinggalnya terdampak akibat adanya pertambangan ini 

mampu hidup sejahtera. 

b. Program Pascatambang : Dalam aturan PP No. 78 Tahun 2010 

tentang reklamasi dan pascatambang, setelah menggunakan 

daerah pertambangan perushaan pemegang IUP (Izin Usaha 

Pertambangan) wajib melakukan program pascatambang meliputi 

1) reklamasi pada lahan bekas tambang dan lahan luar bekas 

tambang; 2) pemeliharaan hasil reklamasi; 3) pengembangan dan 

pemberdayaan masyarakat; dan 4) pemantauan. Hal ini bertujuan 

untuk memberikan kesejahteraan serta peningkatan nilai tambah 

yang berkelanjutan bagi masyarakat sekitar daerah pertambangan. 
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3. Penelitian ini hanya menggambarkan mengenai fenomena 

pertumbuhan wilayah pertambangan terhadap lingkungan dan faktor 

sosial ekonomi masyarakat Kabupaten Kolaka. Penilitian selanjutnya 

diharapkan melakukan penelitian pengaruh pasca pertambangan 

terhadap masyarakat sekitar, agar masyarakat dapat melihat situasi dan 

kondisi saat wilayah pertambangan mengalami pertumbuhan dan 

ketika pertambangan telah selesai dilakukan.
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